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ABSTRAK

Deformasi senjata api sebagai sumber ide serta inspirasi dalam penciptaan
kriya kayu secara konseptual merupakan elaborasi eksternalisasi dalam mencari
makna-makna peristiwa berlangsungnya suatu aksi yang bergerak, struktur bentuk
senjata api yang kokoh merupakan satu manifestasi internalisasi dari transformasi
reaksi konstruktif serta kreasi destruktif yang melahirkan bermacam-macam
simbol-simbol dan implementasinya, serta tanda-tanda esensi yang luas dan dalam,
sebagai satu bentuk yang berimplikasi sebagai wujud estetis dan khas.

Metode pendekatan dan penciptaan senjata api dalam kesan visualisasi
merupakan ekternalisasi penciptaan bentuk materiil sebagai transformasi
internalisasi deformasi bentuk secara makna konstruktif yang dihadirkan melalui
media kriya seni kayu, sebagai wujud pendekatan eksplorasi bentuk dalam
memaknai gejala ekspresi semiotik, ekspresi bentuk yang luas dan dalam, sebagai
upaya penggalian makna kontekstual secara universal. Kerja melalui metode
penciptaan kerja bangku menggunakan pahat ukir serta aktivitas kerja mesin
produksi dengan alat-alat gergaji jigsaw, mesin gergaji circle, mesin bor, mesin
bubut kayu.

Identifikasi penciptaan deformasi bentuk senjata api secara substansi
merupakan satu transformasi - bentuk dalam mewujudkan konsep-konsep
Ideoplastis, Fisioplastis, Spiritual dan materiil tersebut sebagai tanda yang dapat
dilihat dalam kehidupan sebagai gagasan-gagasan baru dari ungkapan ekspresi
bentuk-bentuk mekanisme yang bergerak, satu wujud kreasi inovasi struktur
bentuk yang kokoh dalam proses peledakan yang berputar, wujud robot senjata
otomatis yang mempunyai fungsi yang efektif dan efisien yang berasosiasi pada
simbol-simbol, sehingga dalam proses penciptaan Tugas Akhir melahirkan
beberapa karya-karya diantaranya adalah: (1). Imaji Mekanis I, (2). 30 meter
kematian, (3). Monster, (4). Mekanisme Lewis, (5). Revolver, (6). Imaji Mekanis
II.

Karya Tugas Akhir ini berusaha untuk mengakumulasikan kaidah praktis
dan ketrampilan teknis dalam mengidentifikasi objek secara imajiner serta
mengkomunikasikan sebagai apresiasi wujud pesan-pesan tanda yang kondunsif
bagi ilmu pengetahuan dan seni kriya, serta sebagai upaya menelanjangi
pengetahuan yang dapat diterima oleh masyarakat luas dan khususnya di seni kriya
kayu.

Kata kunci : Deformasi bentuk, Konstrukstif, Destruktif, Senjata Api, Kriya Kayu.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Peradaban dunia dewasa ini teknologi tercipta begitu cepat sehingga
tanpa disadari sudah tertinggal cukup jauh, teknologi bagaikan replika sejarah
yang memainkan peranannya, sehingga budaya yang terbentuk melahirkan
bermacam-macam peristiwa, karena kebudayaan adalah karya dan cita-cita
manusia sendiri, pola perkembangan jaman menuntut setiap manusia untuk
mengikuti peristiwa-peristiwa sejarahnya.

Berkarya seni berarti secara langsung mengekplorasikan, menerapkan
dan mengkomunikasikan suatu bentuk dan secara semiotika, dalam hal ini
semiotika dipandang sebagai alat yang sanggup mengkomunikasikan sesuatu
benda yang sebatas kegunaannya dianggap memiliki keragaman nilai bentuk,
sehingga Objek atau peristiwa-peristiwa masa lalu dapat digunakan sebagai
refrensi imajiner, tempat sebuah seni mengidentifikasikan dirinya secara
dialogis”.! Ungkapan tersebut adalah bagian dari objek yang telah diamati,
apabila dilihat lebih jauh lagi sebagai peradaban kebudayaan umat manusia,
Senjata api sebagai objek pengamatan dalam penciptaan, dari wujudnya yang
beragam memiliki sesuatu nilai yang khas, baik secara fungsional berdasarkan
persoalan otomatis akselerasi dan estetikanya, Mekanis maupun susunan

bentuknya, senjata juga merupakan alat yang efektif dan sangat efisien dalam

! Yastaf Amir Pilliang, HIPERSEMIOTIKA, “Tafsir Cultural Studies atas Matinya Makna™.
(Yogyakarta : Jalasutra 2003), p. 208.
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perlawanan, juga merupakan bagian dari alat pertahanan, bagian dari alat yang
mempunyai fungsi dan manfaat-manfaat bagi kepentingan pertahanan serta
berperan sebagai alat yang efisien dan berkapasitas teknologi tinggi.

Manusia menciptakan senjata sebagai alat, yang pada dasarnya senjata
modern adalah mesin otomatis, difungsikan oleh manusia sebagai jawaban-
Jawaban atas persoalan pertahanan, merupakan suatu bentuk reaksi dari
kebutuhan jasmaniah, satu proses bentuk kreasi sejarah masa lalu, pesan
singkat tentang persoalan jasmaniah, kebutuhan bertahan.

Kemajuan teknologi sangat sukar diukur dengan pasti, namun secara
praktis kemajuan teknologi ditujukan sebagai upaya untuk mencapai suatu
objektif lebih mudah dan efisien, dalam teori mitos perang modern, Teknologi
disebutkan sebagai produk sintesis pengetahuan banyak bidang yang
berinteraksi langsung dengan kehidupan sosial manusia. 2

Mesin senjata sebagai objek yang bergerak merupakan hasil pengamatan
dari permainan komputer yang didalamnya merupakan wujud permainan dari
suatu aksi mekanis dan. peristiwanya sebagai upaya untuk mencari aspek-
aspek pengetahuan. Setiap bentuk permainan menciptakan ketegangan-
ketegangan tersendiri yang persepektifnya bertujuan menciptakan akan sebuah
kemenangan, untuk satu ukuran kekuatan, penafsiran dalam permainan
tersebut sebagai wujud orang yang berperan dalam cerita peperangan,

menghacurkan suatu gedung ataupun satu pasukan infantri yang meluncurkan

* Atmonadi, “ Mitos Perang Modern”, T eknologi Strategi Militer no. 47 thn IV/mei/1991,
(Jakarta : P.T Sinar Cakra Sakti), p. 36.
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roket, atau guna untuk mencapai suatu keadaan yang lebih impresif dalam
suatu kota misalnya, dengan cara membobardir. ?

Keadaan seperti ini adalah seperti halnya kekuasaan yang melahirkan
akan sebuah tragedi, ketika perang dunia pertama, kedua terjadi. Para kreator
berbondong-bondong menciptakan perangkat teknologi dengan intelektualias
yang sangat mahal harganya.

Eksistensi tentang permainan perang menorehkan sedikit kekhawatiran
ketika visual yang diciptakan dalam sebuah permaian ternyata terlalu
mencekam, namun ketika manusia berhadapan dengan cara pandang visual
tentang suatu  bentuk ' gambaran mesin, - perlengkapan-perlengkapan
persenjataan, setiap orang akan merasa tercengang, sebuah manifestasi dari
dunia permainan perang dalam dunia mental (objektif) komputer.

Seperti ungkapan yang telah di berikan oleh pemikiran W. Dilthey dalam
kedinamisan yang kreatif dalam melihat makna yang diperoleh, nilai yang ada
dengan tujuan yang jauh di sana, yang selalu menstruktur kedinamisan yang
menstrukturkan dinamika kehidupan sesuai dengan tiga dimensi waktu, masa
lalu, masa kini dan masa depan, dalam uraianya :

“Manusia hanya bisa mempelajari dirinya melalui tindakannya, melalui

eksteriorisasi (pengungkapan) kehidupanya melalui pengaruh-pengaruh

yang ditimbulkannya pada orang lain. Ia hanya bisa mengetahui dirinya
sendiri melalui pemahaman yang melingkar yang selalu merupakan

interpretasi” *

Terciptanya senjata dianggap sebagai bukti kenyataan yang

menggerakan pola pikir manusia ketika menemukan satu bentuk permasalahan

? Call Of Duty, Modern War Fare 2, ( Activision pc game software), Game perang.
* Paul Ricouer, Hermeneutika Ilmu Sosial, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2009), pp. 67- 69.
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memberikan suatu saluran menciptakan kebutuhan untuk hidup, sehingga
imajinasi tentang pengaruh yang dapat diambil dari perwujudan-
perwujudannya, secara komunikatif, masa lalu-masa kini beragam, dan
mempunyai satu persoalan yang berbeda-beda, sehingga penafsiran yang
sering ditampilkan didalam gagasannya adalah berbagai representasi
sebagaimana misalnya keadaan-keadaan untuk survive, berburu, semangat
berjuang, pembelaan, solidaritas, sebagai suatu wujud pesan dan peran yang
ditampilkan sebagai bentuk kongkrit dalam menciptakan karya tugas akhir
dari suatu refrensi peperangan imajiner sebagai yang berkesan : “Dunia mental
itu sendiri tak bisa di pahami, namun kita bisa mengetahui apa yang
dimaksudkanya, keterkaitan antara yang objektif dan yang identik yang jadi
tempat dunia mental melampaui dirinya.” *

Ungkapan tentang dunia objek tersebut memberikan penulis satu
renungan, guna menafsirkan yang objektif menjadi yang subjektif dan
sebaliknya, jawaban yang menghubungkan bahwa senjata adalah manifestasi
dari keadaan fantasi yang sebenarnya ketika keberagaman kenyataan menjadi
imajinasi yang dikaitkan, dari suatu bentuk kesan kokoh, Mekanis, Akselerasi,
Otomatis, yang mereproduksi dan kemudian menjadi pengertian pemakaian
pemaknaan antara bentuk pemain (peran) yang subjektif dengan wadah perang

(peristiwa) dari sebuah wujud pesan yang mendukung bercerita pada perang,

* Paul Ricouer, op.cit, p. 67.
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B. Tujuan dan manfaat
1. Tujuan
Tujuan penciptaan karya seni dengan judul “VISUALISASI

DEFORMASI SENJATA API” sebagai sumber ide yang menjadi

inspirasi penciptaan kriya kayu yang lepas dari sudut pandang atau aspek

dimensi fungsional tetapi Implementasinya mencakup dalam bidang
kekriyaan yang bertujuan terhadap dunia luas maka berdasarkan tujuan-
tujuan penulis adalah sebagai berikut :

a. Memperkenalkan bentuk-bentuk senjata api yang dideformasi dalam
bentuk karya kriya kayu.

b. Menciptakan karya kriya dengan melibatkan aspek estetik tanpa
meninggalkan unsur serta kaidah teknis dalam mediasi ide
deformasinya dengan dimensi bentuk lainya.

¢. Sebagai media ekplorasi seni kriya sehingga yang didapat tidak hanya
sekedar perbandingan = dengan Karya-karya yang sudah ada
sebelumnya sehingga diharapkan juga sebagai mediator antara jenis-
jenis karya yang sudah ada sehingga lebih sinergi dalam menyikapi

suatu bentuk apresiasi dunia kriya pada khususnya.

2. Manfaat
Sangat diharapkan bahwa dari karya yang terbentuk dalam tugas
akhir ini dapat diterima serta dipahami sebagai proses pemahaman

eksplorasi deformasi bentuk seni kriya terhadap masyarakat luas,
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sehingga dapat menjadi bukti bahwa kehadiran sebuah karya seni
diharapkan dapat membangun mentalitas masyarakat terutama
terhadap generasi-generasi selanjutnya, agar menjadi pedoman serta
mengenal bentuk-bentuk yang memiliki nilai-nilai historis yang
syarat akan estetika dan dapat dijadikan sebagai pedoman refrensi
visual dalam berkesenian khususnya dalam dunia seni rupa serta
sebagai upaya untuk mengenal dan melestarikan seni kriya pada

intinya.

C. Metode Penciptaan dan Metode Pendekatan
Diharapkan dari beberapa metode memiliki peranan yang umum,
sebagaimana sebuah metode memiliki suatu peran dan tempat yang pasti
dalam posisi-posisinya dalam kerangka-kerangka teorinya maka penggunaan
metode dalam penciptaan karya seni menggunakan beberapa metode sebagai
berikut :
1. Pendekatan Ekspresi semiotik
Pendekatan Ekspresi semiotik adalah tanda yang dimiliki oleh gerak
ataupun isyarat, menurut pendapat Van Zoest “semua yang dapat
dibayangkan oleh pikiran manusia dapat dijadikan acuan suatu tanda” ©
dalam karya ini menerapkan analisis semiotika dengan sejumlah acuan

yang ditemukan secara kontekstual berdasarkan bentuk secara kongkrit

¢ Zainal Arifin Aliana (ed.), Ekspresi Semiotik, Tokoh Mitos dan Legendaris dalam Tutur
Sastra Nusantara di Sumatera Selatan (Sumatera Selatan : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1997),
pp. 6-7.
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dalam berbagai peristiwa, serta maksud dan tujuan dari suatu
pengungkapan penggunaannya menurut benda yang diidentifikasi.
2. Pendekatan Kepustakaan
Pendekatan yang dilakukan adalah dengan melakukan study litelatur
melalui study pustaka mencari sumber tentang bukti keberadaan yang
otentik tentang latar belakang terciptanya senjata api serta relasinya antara
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan bentuk konsep secara merata, melalui
saluran mass media, PC game software, majalah militer, pencarian
didalam internet serta upaya dalam mencari bentuk-bentuk permainan
menurut peristiwa-peristiwa permainan perang.
3. Pendekatan Estetis
Pendekatan estetis lebih diteicankan pada bidang-bidang yang
menghubungkan, sehingga batasan tentang keindahan pada umumnya
hanya bersifat fisis, keindahan adalah kesatuan (yang selaras) antara
bentuk satu dengan bentuk lainya, antara bagian satu dengan bagian
lainya. ’
4. Pendekatan Eksperimen dan Ekplorasi bentuk
Proses pendekatan yang dilékukan dengan cara memilah-milah
bidang material, serta berangkat dari satu objek yang sudah pasti terpilih
dan diangkat karena memiliki daya tarik tersendiri dari sebuah gejala atau
peristiwa, sehingga yang eksperimen yang dilakukan tersebut sesuai

gambar-gambar yang telah ada ataupun secara perspektif ilmiah, yang

¢ Untung T Budi Antono Sebuah Tinjauan Untuk Apresiasi Seni, (Yogyakarta : 1986), p. 13.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



artinya tes produk temuan ilmuan, budayawan dan lain sebagainya yang
ditemukan secara kontekstual berdasarkan hasil analisa yang bersifat

refrensial ® untuk dijadikan pertimbangan satu bentuk karya penciptaan.

® Husen Hendriyana, Metodologi Kajian Artefak Budaya Fisik, Fenomena Visual Bidang Seni,
(Bandung : Sunan Ambu STSI 2009), pp. 17-19.
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